BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Menurut Taufika, Adin (2013). Dalam

kemudian diharapkan meningkatkan peluang usaha dan  meningkatkan
kesejahternan masyarakat [1].

banyak masyarakatyang tidak mengetahuiskan potensi yang ada di desa
Selomartani karenn minimnya waktu dan kesempatan untuk sosialisasi. Hal
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tersebut membuat sebagian masyarakal selomartani tidak tahu skan potensi
disekitarnyn sendiri. sehingga hanya sebagian masyarakat yang ikut andil dalam
mengembangkan potensi-potensi yang ada di Selomartani ini. Oleh karena itu
macam-macam bentuk sarana dalam pengenalan budoya lokal harus diaplikasikan
pada suatu media yang kreatif dan komunikatif, sebagai sarana informasi yang
lebih fresh. Strategi komunikasi merupakan salah satu unsur vang paling penting
dalam pencapaian pesan dan pencapaian target wunfuk mensosialisasikan
kebudayaan lokal Multimedia adalah sebuah perubahan cara berkomunikasi satu
sama lain. Misalkan dalam hal mengirim dan menerima informaszi, kini lebih
efektif dilakukan dan lebih mudah dipahami. Dengan hadimya elemen-elemen
multimedia kini telah memperkust informasi yang akan didapatkan[2].

Gambar 1. 1 Wawancara Dengan I'ifepnﬁ Desa Selomartand



Gambar 1. 3 Sosialisas] Potensi Desa

Balam menyampaikan potensi-potensi yang ada didalsmnys, pemerintah
Desa Selomartani belum pernah menggunkan video untuk menyampaikan potensi
vang ada di-desa Selomartant. Dengen semakin berkembangnya potensi Desa
Selomartani sangat dianjuriem untuk memiliki klan audiovisual sebagal upaya
untuk mengoptimalisasi penyebaran informasi dengan harapan mempermudah
memperkenalkan kepada masyvarakat luas akan adanya potensi-potensi vang ada di
Desa Selomartani. Unfuk itu penulis beupaya untuk membuat sebuah video yang
akan menampilkan potensi-potensi yang ada untuk merangkum berbagai potensi

yang ada di Desa Selomartani Kalasan. [klan video mempertontonkan berbaga



kegiatan-kegiatan potensi Desa Selomartani, dibuat dengan menggunakan tekhnik
liveshoot agar pesan tersampaikan sesuai dengan kesdaan yang sebenamya dan
dipadukan dengan tekhnik motion graphics untuk menggabungkan bebagai
clemen-clemen seperti animasi 2D dan 3D, video, film, tipografi, ilustrasi,

2. Penggunaan konten yaitu potensi yang di unggulkansesuai dengan yang
ada di Desa Selomartani Kalasan.

3. Disampaikan untuk masyarakat umum ngar mengetahui potensi-potensi
yung ada di Desa Selomartani Kalasan.



fimemit.

5. Video ini dibuat menggunakan aplikasi Adobe Premiere Pro CC 2018

e. Memberikan referensi dan pengetahuan untuk membuat sebush video
I



1.5 Manfaat Penclitian

Metode yang dilakukan bertujuan agar hasil penelitian dapat lebih terarah
dan data yang diperoleh lebih akurat. Peneliian ini menggunakan beberapa
metode, yaitu sebagai berikut:

trata satn (81) jurusan Sistem

1.5.3 Manfaat Universitas Amlkom Yogyakarta
o Penelitian ini menjadi arsip atau dokumentssi karya ilmiah dalam
‘bentuklaporan  skripsi serta dapal menjadi gambaran tentang
pembuatan video informasi.



b. Menjdai refrensi karya tulis ilmizh bagi mahasiswa vang akan
mengambilskripsi dengan tema yang sama.

1.5.4 Manfaat Bagl Masyarakat
Dapat menjadi bahan penambah ilmu pengetahuan khususnya dalam

Menurut Janner Simarmsita (2010), tujuan dari fase analisis adalah
memahami  sebenar-benarnya  kebutuhan dari sistem baru dan

mengembangkan sebuah sistem yang mewadahi kebutuhan tersebut.
-atau memutuskan bahwa sebenamya pengembangan sistem baru tidak
dibutubkan [20]



1.6.2 Metode Pengumpulan Data
l. Survey / Observasi

Mengumpulkan data dengan carn pengamatan secara lamgsung
terhadap semua kebutuhan yang dipertukan pada objek penelitian.

2. Wawancara / Interview
Melakukan tanya jawab de

Selomart

n. dokumentasi hﬂsﬂr dokuime
laporan dan objek yang dibust.

- Tahap pra produks
dan aktivitas sebelum video diproduksi secara nyata.

2. Tahap produksi adalah periode selma video diproduksi.

3. Tahap puscaproduksi adalah periode di mana semua pekerjaun dan
aktivitas yang terjadi setelah iklan diproduksi secara nyata.



Lo.4 Metode Pengujlan

Dilakukan setelah selesai tahap pembuatan (assembiy) dengan
Tahap ini disebut juga sebagai tshap pengujian afphaialpha test) dimana
pengujion dilakukan oleh pembuat atau lingkungan pembuatnyn sendiri

. dan mendasari pembahasan
inisi-definisi atan model
yang langsung be masalah yang diteliti. Pada bab
ini juga dituliskan tentang metodologi vang digunakan. Contoh penulisan
bab 11 Landasan teori dapat di lihat di “panduan praktis™,

BAB III : ANALISIS DAN PERANCANGAN ATAU METODE

PENELITIAN
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Bab ini berisi antara lain: deskripsi singkat tentang obyek penelitian,
kemudian tinjauan terhadap sistem yang sedang berjalan saat ini di obyek
penclitian (jika memiliki obyek penelitian), penulis perlu memaparkan
hasil observasi yang dilakukan peneliti pada obyek penelitian.

BAB IV : IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN ATAU HASIL

DAN PEMBA
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